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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana efek pemberian ekstrak metanol (MeOH) bawang 
putih (Allium sativum) sebagai feed additive terhadap konsumsi ransum dan kualitas dari karkas ayam 
broiler (bobot karkas, persentase bobot karkas, kolesterol karkas, dan bobot lemak abdomen) dan konsumsi 
air minum ayam broiler. Materi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler umur satu hari 
sebanyak 200 ekor galur Lohman. Penelitian di desain menggunakan Rancangan Acak Lengkap terdiri 5 
perlakuan dan 4 ulangan setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari P0 = Air minum 
tanpa penambahan ekstrak metanol bawang putih (kontrol); P1 = Air minum dengan penambahan ekstrak 
metanol bawang putih 250 ppm; P2 =  Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang putih 500 
ppm; P3= Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang putih 750 ppm; P4= Air minum dengan 
penambahan ekstrak metanol bawang putih 1000 ppm.Peubah yang diamati antara lain konsumsi ransum, 
bobot potong, dan kualitas karkas (bobot karkas, persentase bobot karkas, kolesterol karkas dan bobot 
lemak abdomen) dan konsumsi air minum. Hasil penelitian terhadap penggunaan ekstrak metanol bawang 
putih nyata (P<0,05) meningkatkan bobot potong dan bobot karkas serta menurunkan kandungan kolesterol 
karkas dan bobot lemak abdomen, tetapi tidak mempengaruhi konsumsi air minum dan persentase karkas. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak metanol bawang putih (Allium 
sativum) dapat digunakan sampai taraf 1000 ppm dengan meningkatkan bobot potong, bobot karkas dan 
konsumsi ransum, serta menurunkan kolesterol karkas dan bobot lemak abdomen.

Kata kunci: broiler, ekstrak bawang putih, kualitas karkas, metanol

ABSTRACT

This study aims of the research were to know the effect of giving garlic (Allium sativum) that was 
extracted with methanol as a feed additive in broiler ration on feed intake and carcass quality of broiler 
(carcass weight, carcass weight percentage, carcass cholesterol, and abdominal fat weight) and drinking 
water consumption. The material at the research was used two hundred unsexed 1d-old chicks (Lohman 
strain) at broiler chickens. Designed of the research was using  Completely Randomized  Design consisting 
of five treatments and four replication were consist of 10 birds. Treatment  groups were as follows P0 = 
drinking water without addition of  garlic methanol extract (control): P1 = drinking water with addition of 
garlic  methanol extract 250 ppm: P2 = drinking water with addition of  garlic methanol extract 500 ppm: 
P3 = drinking water with addition of garlic methanol extract 750 ppm: P4 = drinking water with addition 
of garlic methanol extract 1000 ppm. The variables observed that were included feed intake, slaughter 
weight and carcass quality (carcass weight, carcass weight percentage, carcass cholesterol, and abdominal 
fat weight) and drinking water consumption. The results at the study that the used of garlic that was with 
methanol had a significant effect (P<0.05) increased feed intake,  the slaughter weight and decreasing 
carcass cholesterol and abdominal fat weight, but not affecting on drinking water consumption and carcass 
weight percentage. The research concluded that the used of garlic (Allium sativum) that was extracted with 
methanol could be used up to 1000 ppm by increasing slaughter weight, carcass weight, and feed intake and 
reducing carcass cholesterol and abdominal fat weight.
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PENDAHULUAN

Growth promoter berbasis antibiotik 
sintetis secara umum telah banyak digunakan 
sebagai feed additive dalam pakan ternak 
unggas, karena feed additive ini dapat 
membantu tubuh ternak tumbuh lebih cepat 
dan dapat mencerna makanan lebih efisien 
dan dapat berfungsi untuk meningkatkan 
daya tahan tubuh ternak menjadi lebih sehat 
(Sojoudi et al., 2012). Beberapa feed additive 
yang berupa antibiotik sentetis yang umum 
digunakan dalam pakan ternak unggas antara 
lain avilamycin, neomysin, salinomysin, 
virginiamycin dadoxycyclin (Kumar et al., 
2010). 

Penggunaan feed additive dengan 
tujuan sebagai pemacu pertumbuhan berbasis 
antibiotik sintetis saat ini telah mendapat 
kritik yang serius dan keprihatinan global, 
karena dapat memberi efek negatif yang   
mengkonsumsi produk ternak tersebut, antara 
lain dapat menimbulkan resistensi mikroba, 
dan berpotensi membahayakan kesehatan 
manusia (Rahmatnejad et al., 2009). Untuk 
mengatasi masalah ini perlu adanya upaya 
yang mengarah pada pemakaian feed additive 
alami sebagai bahan pakan alternatif yang 
berasal dari alami agar dapat mengatasi 
masalah tersebut diatas (Manesh, 2012). 

Saat ini sudah banyak para peneliti 
atau ahli gizi unggas menggunakan growth 
promoter atau pemacu pertumbuhan 
menggunakan bahan pakan alami seperti 
probiotik, prebiotik atau kombinasi probiotik 
dan prebiotik maupun tanaman obat-obatan 
sebagai feed aditive alami dalam pakan ternak 
unggas salah satunya adalah bawang putih 
(Allium sativum) Khan et al. (2010; 2011a). 
Bawang putih (Allium sativum) telah dikenal 
dalam pengobatan tradisional selama ribuan 
tahun dalam sejarah Yunani dan Mesir (Horton 
et al., 1991). Bawang putih paling dikenal 
sebagai rempah-rempah atau obat herbal 
untuk pengobatan dan pencegahan berbagai 

penyakit (Adibmoradi et al., 2006). 
Bawang putih mengandung 33 senyawa 

aktif yang mengandung sulfur, beberapa 
enzim, 17 asam amino dan mineral termasuk 
selenium (Newall et al., 1996). Metabolik 
sekunder yang dominan  dalam bawang putih 
adalah allicin, ajoene, diakilpolysulphides, 
s-allylcysteine, diallydisulphide, s-methyl-
cysteine sulphoxide dan s-allylcysteine 
sulphoxide, yang akan bertanggung jawab atas 
sifat terapeutik bawang putih (Canogullari et 
al., 2010). 

Akhir-akhir ini, penelitian penggunaan 
bawang putih dalam ransum terhadap 
pertumbuhan ternak unggas telah banyak 
dilaporkan. Menurut Mansoub (2011), 
pemberian tepung bawang putih 1g/kg dalam 
ransum basal dapat meningkatkan rasio 
konversi pakan (FCR) dan berat badan (BW) 
ayam broiler. Aji et al. (2011) menyatakan 
pemakaian 100 mg bawang putih dalam 
pakan ternak unggas terjadi peningkatan berat 
badan ayam broiler pada umur 7, 14 dan 21 
hari, meskipun konsumsi pakan dan bobot 
karkas tidak nyata. Selanjutnya Kumar et 
al. (2010) melaporkan bahwa ransum yang 
diberi suplemen bawang putih sebanyak 
250 ppm nyata meningkatkan berat badan 
ayam broiler sampai umur 42 hari. Pourali 
et al. (2010) mengatakan penambahan  
tepung bawang putih pada pakan ternak 
unggas mengakibatkan konsumsi ransum, 
pertambahan berat badan, konversi ransum 
meningkat dan sekaligus dapat meningkatkan 
daya tahan tubuh ayam broiler. 

Mahmood et al. (2009) melaporkan 
pemberian  ransum yang mengandung 0,5%  
bawang putih dapat meningkatkan konversi 
ransum dan berat badan ayam dan tidak 
berdampak negatif terhadap perkembangan 
jantung, rempela, hati, limpa dan pankreas. 
Javed et al. (2009) melaporkan pemberian 
ekstrak bawang putih 10 ml/liter air minum 
mengakibatkan  konsumsi pakan ,dan kualitas 
karkas ( persentase karkas, pertambahan berat 

Keywords: broiler, carcass quality, garlic (Allium sativum) extract, methanol
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badan harian dan bobot potong) meningkat 
serta menurunkan konversi ransum pada 
ayam broiler umur 35 hari. Ramakrishna et al. 
(2003) mengatakan bahwa suplemen bawang 
putih (Allium sativum) dapat meningkatkan 
aktivitas enzim pancreas, sehingga pencernaan 
bahan pakan lebih baik dan sekaligus dapat 
meningkatkan penyerapan zat-zat makanan 
dalam saluran pencernaan.

Rahmini et al. (2011) menyatakan 
bahwa  senyawa aktif  yang terdapat dalam 
bawang putih (Allium sativum) terutama  
allicin, ajoene memiliki kemampuan sebagai 
antibakteri, anti alergi, anti tumor dan anti 
inflamasi. Hanieh et al. (2010) melaporkan 
bahwa pemberian tepung bawang putih dalam 
ransum taraf 10 g/kg dapat meningkatkan 
daya tahan tubuh ayam White Leghorn. 
Selanjutnya Dorhoi et al. (2006) mengatakan 
pemberian suplemen ekstrak bawang  putih 
dalam air minum sebanyak 50 µg/ml dapat 
meningkatkan daya tahan tubuh ayam 
petelur. Rahimi et al. (2011) mengatakan 
bahwa penggunaan 0,1% bawang putih 
dalam ransum ayam pedaging meningkatkan 
respon antibody, peningkatan berat limpa dan 
hipersensitivitas respon basofilik kooperatif. 
Peningkatan berat limpa dan thymus 
disebabkan dengan peningkatan proliferasi 

limfosit dan peningkatan produksi leukosit. 
Hanieh et al. (2010) menyatakan bahwa 
efek immuno modulasi dari bawang putih 
disebabkan keberadaan dan   kemampuan 
fungsi antioksidan dari bawang putih.

Berdasarkan uraian diatas maka 
dilakukan penelitian tentang “Penggunaan 
Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum) 
Sebagai Feed Additive Terhadap Kualitas 
KarkasAyam Broiler”.

METODE

Materi yang digunakan pada penelitian 
iniadalah ayam broiler umur satu hari (DOC) 
sebanyak 200 ekor tanpa pemisahan jantan dan 
betina (unsex) strain Lohman. Peralatan yang 
digunakan adalah kandang unit berjumlah 20 
unit terbuat dari kawat, setiap unit kandang 
terdiri dari 10 ekor anak ayam, lampu 40 watt, 
tempat pakan , tempat air minum, pisau potong 
(karter), terpal, talenan, plastik, ember, panci, 
pengukur kelembaban dan suhu kandang 
menggunakanhygrometer dan thermometer 
dinding. Timbangan merk ”Ohous” kapasitas 
2610 g dan “Sartorius” kapasitas 1200 g 
dengan sistem digital. Ekstrak metanol 
bawang putih, bahan pakan dan bahan-bahan 

Gambar 1. Alur kerja ekstraksi  bawang putih (Perez et al., 2010)
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penyusun ransum lainnya adalah terdiri dari 
jagung kuning, bungkil kedelai, tepung ikan, 
bungkil kelapa serta bahan-bahan lain seperti 
tepung tulang (CaCO3), DL-metionin, L-lisin, 
dan topmix buatan Medion. 

	 Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

5 perlakuan. Perlakuan yang diberikan sebagai 
berikut : P0 = Air minum tanpa penambahan 
ekstrak metanol bawang putih (kontrol), P1 
= Air minumdengan penambahan ekstrak 
metanol bawang putih 250 ppm, P2 = Air 
minum dengan penambahan ekstrak metanol 
bawang putih 500 ppm, P3 = Air minum 

Tabel 1.  Kandungan zat-zat makanan bahan pakan ransum penelitian  (nutrient composition of 
feeds Inggredient in the experimental rations)

No
Bahan Pakan

(Inggredient % as 
fed-basis)

Energi 
metabolisme

(Kkal/kg)
(Metabolizable 

energy) 
(Kcal/kg)

Protein 
kasar (Crude 

protein)%

Lemak 
kasar 
(Ether 

extract) %

Serat kasar 
(Crude 
fiber) %

Kalsium 
(Calcium) 

%

Posfor 
(Phosphorus) 

%

1 Jagung kuning
(Yellow corn)% 3370 8,9 2,29 1,5 0,4 0,2

2 BungkilKedele
(Soybean meal) % 2671 47,5 2,3 1,6 0,7 0,8

3 Tepung Ikan
(Fish meal) % 2393 48,3 8,5 3,5 9,2 4,6

4 Bungkil Kelapa
(Coconut cake) % 2629 21,2 10,5 12,2 0,4 0,7

5 Poles 
(Rice polished)% 2530 8,7 3,1 1,6 0,5 0,6

6 Minyak jagung
(Corn oil) % 8600 0 100 0 0 0

Keterangan: NRC (1994)

Tabel 2. Susunan bahan pakan dalam ransum penelitian periode starter dan periode finisher (The 
composition of feeds inggredient in experimental rations periode starter and periods 
finisher)

No Bahan Pakan
(Inggredient % )

Periode starter (%)
(starter period %)

Periode finisher (%)
(finisher period %)

1 Jagung kuning (Yellow corn) % 45 44
2 Bungkil Kedele (Soybean  meal) % 24 22
3 Tepung Ikan (Fish  meal) % 10 8
4 Bungkil Kelapa (Coconut cake) % 9 9
5 Poles (Rice polished) % 8 12
6 Minyak jagung (Corn oil) % 2,50 3,5
7 Premix 0,2 0,5
8 CaCO3 0,8 0,5
9 DL-metionin (DL- methionine) % 0,25 0,25
10 L-Lisisn (L- lysine) % 0,25 0,25

Jumlah (Total) % 100 100
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dengan penambahan ekstrak metanol bawang 
putih 750 ppm, dan  P4 = Air minumdengan 
penambahan ekstrak metanol bawang putihn 
1000 ppm.

Masing-masing perlakuan diulang 4 
kali sehingga didapat 20 unit percobaan dan 
setiap ulangan terdapat 10 ekor ayam. Data 
yang diperoleh dianalis ragam yang digunakan 
untuk menguji pengaruh perlakuan sesuai 
rancangan yang digunakan yaitu Rancangan 
Acak Lengkap. 
Ekstraksi metanol bawang putih

	 Bawang putih dibeli dari pedagang 
rempah-rempah yang berada di kota Jambi, 
Bawang putih yang digunakan adalah 
bawang putih lokal yang biasa digunakan 
untuk bumbu masak yang ada di pasar kota 
Jambi (Allium sativum). Bawang putih 
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 
55 oC selama 3-4 hari sampai kadar air 10-
15%, kemudian digiling dijadikan tepung 
dengan menggunakan hamer mill. Bahan 
kimia yang digunakan berupa pelarut organik 
yaitu Metanol (MeOH) teknis yang didistilasi 
dan aquadest. Untuk lebih jelasnya proses 
ekstraksi bawang putih dapat dilihar pada 
Gambar 1.
Penyusunan Ransum

Ransum penelitian disusun sesuai 
kebutuhan ayam periode starter dan periode 
finisher mengacu pada Tabel NRC (1994), 
terdiri dari jagung kuning, tepung ikan, 
bungkil kedelai, bungkil kelapa, poles serta 
bahan-bahan lain seperti minyak sayur, 
premix, CaCO3, methionin, dan lysine. 

Komposisi nutrien dan komposisi bahan 
pakan penyusun ransum serta komposisi 
nutrien ransum periode starter dan periode 
finisher dapat dilihat disajikan pada Tabel 1, 
2, 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis ragam menunjukkan 
penggunaan ekstrak metanol bawang putih 
dalam air minum selama penelitian hingga 
taraf 1000 ppm tidak memberikan pengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi air minum 
ayam broiler per ekor per hari (Tabel 4).

Rataan konsumsi air minum ayam 
broiler selama penelitian ini berkisar antara 
145,09–156,76 ml/ekor/hari dan tidak 
terdapat perbedaan nyata antara perlakuan 
penggunaan ekstrak metanol bawang putih 
dengan perlakuan tanpa penggunaan ekstrak 
metanol bawang putih. Rataan konsumsi air 
minum ayam pada penelitian ini hampir sama 
dengan hasil  penelitian Nurhayati, (2008) 
penggunaan jus mengkudu menghasilkan 
rataan konsumsi air minum berkisar antara 
111,13-123,06 ml/ekor/hari. Selanjutnya hasil 
penelitian Herman, (2005) pemberian air 
minum mengandung 1,55 % larutan rimpang 
kunyit konsumsi air minum ayam broiler 
rata-rata 133,28 ml/ekor/hari. Sedangkan 
hasil penelitian dengan penggunaan probiotik 
dalam air minum ayam broiler konsumsi air 
minum rata-rata 174,91-184,00 ml/ekor/hari 
dan konsumsi air minum dengan pemberian 
air rebusan kunyit 0,01% rata-rata 198,26% 
(Yunus, 2007). Konsumsi air minum pada 
penelitian ini berada pada kondisi normal. 

Tabel 3.  Kandungan zat-zat makanan ransum penelitian periode starter dan periode finisher 
(Nutrient composition of feeds Inggredient in the experimental rations starter period 
and finisher period)

Periode
(Period)

BK* 
(%) 

Abu* 
(%)

PK*
(%)

LK* 
(%)

SK* 
(%)

Ca** 
(%)

P**
 (%)

EM** 
(Kkalori/kg)

Starter 89,04 9,22 23,79 5,60 4,15 0,75 0,60 3005,45
Finisher 87,99 8,06 21,98 4,65 4,45 0,17 0,36 2069,70

Keterangan: * Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi 
(2018)

** Hasil Perhitungan Tabel 1 dan Tabel 2
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Penggunaan ekstrak metanol bawang putih 
pada penelitian ini tidak menimbulkan 
pengaruh negatif terhadap konsumsi air 
minum ayam broiler yang mengakibatkan 
ternak membatasi konsumsi air minum secara 
tidak normal. Menurut Wahju (1992) faktor 
yang mempengaruhi konsumsi air minum pada 
ternak antara lain tingkat garam natrium dan 
kalium dalam ransum, penyakit, jenis bahan 
makanan, kelembaban dan suhu kandang. 
Semakin tinggi kadar garam natrium dalam 
pakan maka konsumsi air minum semakin 
meningkat pula, begitu juga semakin tinggi 
suhu di dalam kandang maka suhu tubuh 
ayam broiler akan meningkat. Peningkatan 
suhu tuguh inilah yang mengakibatkan proses 
evaporasi semakin meningkat dengan tujuan 
panas dalam tubuh akan keluar melalui 
penguapan (Piliang dan Djojosoebagio, 2006).

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan penggunaan ekstrak metanol 
bawang putih berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap konsumsi ransum (Tabel 5). Dari 
uji Duncan konsumsi ransum pada ayam 
broiler periode  starter dan periode finisher 
yang mendapat perlakuan penggunaan 
ekstrak metanol bawang putih dalam air 
minum pada taraf 0 ppm (P0) berbeda nyata 
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan 500 ppm (P2), 750 ppm (P3) dan 
1000 ppm (P4).  Terlihat bahwa penggunaan 
ekstrak metanol bawang putih sebagai feed 
additive menyebabkan terjadinya peningkatan 
konsumsi ransum ayam broiler periode starter 
maupun periode finisher. Efek penggunaan 
ekstrak metanol bawang putih terlihat cukup 
positif merangsang selera makan ayam broiler 
pada periode starter maupun periode finisher 
tercermin dengan terjadinya peningkatan 
konsumsi ransum. Peningkatan konsumsi 
ransum pada ayam broiler periode starter 
maupun periode finisher sejalan dengan 
peningkatan taraf pemberian ekstrak metanol 
bawang putih, keadaan ini terbukti adaanya 
peranan senyawa aktif yang terdapat dalam 
ekstrak metanol bawang putih seperti allicin, 
ajoene, diakilpolysulphides, s-allylcysteine, 
diallydisulphide, s-methyl-cysteine, 
sulphoxide dan s-allylcysteine sulphoxides 
yang  bertanggung jawab membantu sekresi 
endogen enzyme pencernaan dan konstituen 
darah sehingga dengan pemberian ekstrak 
metanol bawang putih dalam air minum 
ayam dapat mempengaruhi selera makan. 
Pernyataan ini didukung dengan pendapat 
Canogullari et al. (2010) mengatakan bahwa 
suplemen bawang putih (Allium sativum) 
dapat meningkatkan aktivitas enzim pancreas, 

Tabel  4.   Pengaruh penggunaan ekstrak metanol bawang putih sebagai feed additive terhadap 
konsumsi air minum (The effect of garlic (Allium sativum) methanol extract as feed 
additive on drinking water consumtion)

Perlakuan Rataan (ml/ekor/hari)
P0 145,09±13,86
P1 145,13±6,08
P2 156,76±13,09
P3 146,85±19,00
P4 155,12±4,23

Keterangan: P0 = Air minum tanpa penambahan ekstrak metanol bawang putih (kontrol) (drinking water 
without addition garlic methanol extract 0 ppm (control)); P1 = Air minum dengan penambahan 
ekstrak metanol bawang putih 250 ppm (drinking water withaddition garlic methanol extract 
250 ppm); P2 = Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang putih 500 ppm 
(drinking waterwith addition  garlic methanol extract 500 ppm); P3 = Air minum dengan 
penambahan ekstrak metanol bawang putih 750 ppm (drinking water with addition garlic 
methanol extract 750 ppm); P4 = Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang 
putih 1000 ppm (drinking water without addition garlic methanol extract 1000 ppm)
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sehingga pencernaan bahan  pakan lebih baik 
dan sekaligus dapat meningkatkan penyerapan 
zat-zat makanan dalam saluran pencernaan.

 Ramakrishna et al. (2003) mengatakan 
bahwa suplemen bawang putih dapat 
meningkatkan aktivitas enzim pancreas 
yang mampu menghidrolisis bahan pakan 
sehingga enzim tersebut berperan penting 
dalam pencernaan dan penyerapan zat-zat 
nutrien dalam tubuh sehingga penyerapan 
nutrisi lebih baik. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Mansoub (2011), menyatakan 
bahwa penggunaan tepung bawang putih 
dalam ransum menyebabkan terjadinya 
peningkatan konsumsi ransum, berat badan 
dan menurunkan konversi ransum. Selain 
itu Pourali et al. (2010) melaporkan bahwa 
pemberian tepung bawang putih dalam 
ransum dapat meningkatkan konsumsi harian, 
konversi ransum serta meningkatkan daya 
tahan tubuh ayam broiler. Javandel et al. 
(2008) menyatakan konsumsi ransum ayam 
broiler fase starter akan lebih tinggi 0,25% 
dari pada fase grower bila diberi ransum 
mengandung tepung bawang putih.

Hasil pengukuran penggunaan ekstrak 
metanol bawang putih sebagai feed additive 
terhadap kualitas karkas (bobot potong, bobot 

karkas, persentase  bobot karkas, kolesterol 
karkas dan bobot lemak abdomen) dapat 
dilihat pada Tabel 6. Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan 
ekstrak metanol bawang putih berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kualitas karkas 
(bobot potong, bobot karkas, persentase bobot 
karkas, kolesterol karkas dan  bobot lemak 
abdomen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan penggunaan ekstrak metanol bawang 
putih sebagai feed additive berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap bobot potong dan bobot 
karkas, dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap persentase karkas. Ayam broiler 
yang mendapat perlakuan pembemberian 
ekstrak metanol bawang putih menghasilkan 
bobot potong yang nyata (P<0,05) lebih 
tinggi dperlakuan dibandingkan dengan 
ayam yang tanpa pemberian ekstrak metanol 
bawang putih. Terlihat semakin tinggi taraf 
penggunaan ekstrak metanol bawang putih 
sebagai feed additive menghasilkan bobot 
potong yang tinggi pula. Hasil ini sejalan 
dengan pola konsumsi ransum yang juga 
semakin meningkat dengan peningkatan taraf 
pemberian ekstrak metanol bawang putih. 
Keadaan ini didukung dengan penyataan Aji et 

Tabel  5.   Pengaruh penggunaan ekstrak metanol bawang putih sebagai feed additive terhadap 
konsumsi ransum (The effect of garlic (Allium sativum) methanol extract as feed 
additive on feed intake)

Perlakuan (%)
(Treatments) (%)

Periode Starter (gr/ekor)
(Starter period ) (g/bird)

Periode Finisher (gr/ekor) 
(Finisher period) (g/bird)

R0 (0 ppm) 507,37 ± 10,03c 615,38 ± 6,39a

R1 (250 ppm) 568,03 ± 17,90c 606,73 ± 8,11a

R2 (500 ppm) 732,12 ± 13,01bc 605,55 ± 4,55ba

R3 (750 ppm) 783,75 ± 51,70ba 608,34 ± 28,93bc

R4 (1000 ppm) 893,72 ± 2,36ba 618,57 ± 17,55bc

Keterangan: P0 = Air minum tanpa penambahan ekstrak metanol bawang putih (kontrol) (drinking water 
without addition garlic methanol extract 0 ppm (control) ); P1 = Air minum dengan penambahan 
ekstrak metanol bawang putih 250 ppm (drinking water with addition garlic methanol extract 
250 ppm ); P2 = Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang putih 500 ppm 
(drinking water with addition garlic methanol extract 500 ppm); P3 = Air minum dengan 
penambahan ekstrak metanol bawang putih 750 ppm (drinking water with addition garlic 
methanol extract 750 ppm); P4 = Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang 
putih 1000 ppm (drinking water without addition garlic methanol extract 1000 ppm).



Vol. 21 (2): 109-121

Penggunaan Ekstrak Metanol Bawang … (Haroen dan Budiansyah)116

al. (2011) pemberian 100 mg tepung bawang 
putih dalam ransum dapat mengningkatkan 
pertambahan bobot badan ayam broiler umur 
21 hari. Selanjutnya Kumar et al. (2010) 
melaporkan ransum yang disuplaimentasi 
bawang putih sebanyak 250 ppm nyata 
meningkatkan bobot badan ayam broiler. 
Pourali et al. (2010) mengatakan  pemberian 
tepung bawang putih dalam ransum dapat 
meningkatkan konsumsi ransum harian, 
partambahan berat badan, menurunkan 
konversi ransum serta meningkatkan daya 
tahan tubuh ayam broiler. Javed et al. (2009)
menyatakan bahwa konsumsi pakan, konversi 
ransum dan bobot badan ayam broiler dapat 
meningkat  diberi ekstrak tanaman obat yang 
mengandung  bawang putih taraf 10 ml/liter 
dalam air minum. Hal ini diduga senyawa 
aktif yang terdapat dalam ekstrak bawang 
putih dapat merangsang ekskresi enzim-enzim 
pencernaan, sehingga proses pencernaan 
dalam saluran pencernaan lebih optimal atau 
lebih baik dan penyerapan zat-zat makanan 
pun lebih baik atau lebih optimal, sehingga 
nutrisi yang digunakan untuk pembentukan 
daging lebih banyak sehingga bobot potong 
menjadi lebih tinngi pula. Keadaan ini 
diduga senyawa aktif yang terdapat dalam 
ekstrak metanol bawang putih mempunyai 
kemampuan untuk melindungi mikrivili yang 
bertanggung jawab pada penyerapan zat-zat 
makanan di dalam usus halus ayam broiler, 
sehingga daya cerna zat-zat makanan lebih 
baik dan penyerapan zat-zat makananpun 
menjadi lebih sempurna, akibatnya retensi 
zat-zat makananpun menjadi lebih tuinggi 
terutama retensi protein yang berdampak 
terhadap pembentukan bobot badan. Corzo et 
al. (2005) mengatakan senyawa aktif fenolik 
mempunyai kemampuan untuk melindungi 
vili-vili usus dan bertanggung jawab pada 
penyerapan zat-zat makanan di dalam usus 
halus ayam. Bawang putih mengandung 
33 senyawa aktif yang mengandung sulfur, 
beberapa enzim, 17 asam amino dan mineral 
termasuk selenium (Newall et al., 1996). 
Selanjutnya Ramakrishna et al. (2003) 
mengatakan bahwa suplemen bawang putih 

dapat meningkatkan aktivitas enzim pankreas 
dan menyebabkan penyerapan nutrisi makin 
lebih baik.

Ayam broiler yang mendapat perlakuan 
pemberian ekstrak metanol bawang putih 
cenderung memperlihatkan bobot karkas yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pemberian ekstrak metanol bawang 
putih. Hasil bobot karkas ini sejalan dengan 
pola konsumsi ransum. Hal ini menunjukkan 
bahwa bobot karkas yang dihasilkan 
proporsional dengan bobot potong dan  bobot 
karkas mengikuti bobot potong. Keadaan 
ini diduga senyawa aktif yang terdapat 
dalam ekstrak metanol bawang putih dapat 
berfiungsi sebagai growth promoter. Senyawa 
aktif yang terdapat dalam bawang putih antara 
lain: allicin, ajoene, diakil polysulphides, 
s-allylcysteine,diallydisulphide, s-methyl-
cysteine ​​sulphoxide dan s-allylcysteine ​​
sulphoxide, dimana senyawa aktif ini akan  
bertanggung jawab atas sifat terapeutik 
Canogullari et al. (2010). Dugaan lain 
mungkin disebabkan peran senyawa aktif 
dalam ekstrak metanol bawang putih  sebagai 
antibakteri sehingga senyawa-senyawa aktif 
yang terdapat pada ekstrak metanol bawang 
putih dapat mengurangi jumlah populasi 
bakteri patogen pada saluran pencernaan 
ayam dan dapat meningkatkan bakteri asam 
laktat, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
enzyme pencernaan dan meningkatkan 
kecernaan nutrisi dan memperbaiki, 
mengatur dan menstabilkan mikroba usus dan 
menyebabkan penyerapan zat-zat nutrisi lebih 
sempurna akibatnya berpengaruh terhadap 
bobot potong yang dihasilkan. Vadanarachchi 
et al. (2006) melaporkan bahwa senyawa 
aktif yang terdapat dalam tumbuh-tumbuhan 
termasuk bawang putih berfungsi sebagai 
antibakteri sehingga dapat mengurangi 
jumlah populasi bakteri patogen dan dapat 
meningkatkan jumlah bakteri non patogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian ekstrak metanol bawang 
putih tidak nyata berpengaruh (P>0,05) 
terhadap persentase karkas (Tabel 6). Ayam 
broiler yang diberi ekstrak metanol bawang 
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putih pada taraf 1000 ppm (P4) dan 750 ppm 
(P3) cenderung memperlihatkan persentase 
karkas yang lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan dengan tanpa penambahan 
ekstrak metanol bawang putih (P0).  Namun 
demikian secara keseluruhan perlakuan 
belum memperlihatkan efek yang nyata 
(P>0,05) terhadap persentase karkas. Hal 
ini menunjukkan bahwa persentase karkas 
yang dihasilkan proposional dengan bobot 
badan akhir. Bobot karkas mengikuti 
bobot badan akhir, persentase karkas pada 
penelitian ini berkisar antara 63,06 ± 0,84% 
yang terendah sampai 68,91 ± 0,80% yang 
tertinggi. Persentase karkas ini merupakan 
perbandingan bobot karkas dengan bobot 
akhir ayam broiler, sehingga bila bobot 
akhir yang besar diikuti dengan bobot karkas 
yang besar pula dan begitu sebaliknya. Hasil 

penelitian ini lebih tinggi dari Nadeem et al. 
(2005) yaitu 59,76-61,97%. Hal ini berarti 
bahwa pemberian ekstrak metanol bawang 
putih dapat dilakukan tanpa menyebabkan 
penurunan persentase karkas. Mahmood et al. 
(2009) mengatakan pemberian ransum basal 
pada ayam broiler yang mengandung tepung 
bawang putih taraf 0,5% dapat meningkatkan 
konversi ransum, bobot badan meskipun 
persentase karkas tidak meningkat. Javed et al. 
(2009) melaporkan bahwa pemberian ekstrak 
tanaman obat yang mengandung bawang 
putih 10ml/liter air minum ayam broiler dapat 
meningkatkan konsumsi ransum, bobot badan, 
konversi ransum serta kualitas karkas tetapi 
tidak berpengaruh dengan persentase karkas. 
Ramakrishna et al. (2003) menyarankan 
bahwa suplemen bawang putih meningkatkan 
aktivitas enzim pankreas dan menyediakan 

Tabel 6.  Pengaruh penggunaan ekstrak metanol bawang putih sebagai feed additive terhadap 
bobot potong, bobot karkas, persentase karkas, kolesterol karkas dan lemak abdomen 
ayam broiler (The effect ofgarlic methanol extract as feed additive on slaughter weight, 
carcass weight, carcass percentage, carcass cholesterol and fat abdominal broiler 
chicks)

Peubah (Variabel)
Perlakuan (Treatments)

P0 P1 P2 P3 P4
Bobot Potong (gr) 
(Slaughter weight)(g)

1098,24 ± 
35,05d

1122,39 ± 
34,51dc

1169,09± 
72,78dcb

1190,10 ± 
19,04cb

1230 ± 
58,72b

Bobot karkas (gr)
( carcass weight)(g)

674,12 ± 
15,90ba

680,62 ± 
53,49ba

698,62 ± 
06,01ba

746,50 ± 
72,23b

809,87 ± 
37,38ba

Persentase karkas
(Carcass percentage)(%)

64,75 ± 
2,19b

63,06 ± 
0,84b

68,91 ± 
0,80b

69,82 ± 
2,93b

66,33 ± 
1,91b

Kolesterol karkas (mg/100g)
(Carcass cholesterol)
(mg/100g)

142,62 ± 
4,09a

122,62 ± 
24,80b

103,17 ± 
0,15cb

99,46 ± 
51,4cb

94,46 ± 
15,04cb

Lemak Abdomen (%)
(Fat abdominal) (%) 5,37 ± 0,21a 5,19 ± 0,90a 3,87 ± 0,18a 3,04 ± 0,9a 3,75 ± 0,13a

Keterangan: P0 = Air minum tanpa penambahan ekstrak metanol bawang putih (kontrol) (drinking 
water without addition garlic methanol extract 0 ppm (control) ); P1 = Air minum dengan 
penambahan ekstrak metanol bawang putih 250 ppm (drinking water withaddition garlic 
methanol extract 250 ppm ); P2 = Air minum dengan penambahan ekstrak metanol bawang 
putih 500 ppm(drinking water  with addition garlic methanol extract 500 ppm); P3 = Air 
minum  dengan penambahan ekstrak metanol bawang putih 750 ppm(drinking water  with 
additiongarlic methanol extract 750 ppm); P4 = Air minum dengan penambahan ekstrak 
metanol bawang putih 1000 ppm (drinking water  with addition garlic methanol extract 1000 
ppm)
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lingkungan untuk penyerapan nutrisi yang 
lebih baik. Javandel et al. (2008) mengatakan 
bahwa pemberian ransum yang mengandung  
tepung  bawang putih pada taraf  0,125 dan 
0,25% pada ayam broiler menghasilkan 
konsumsi ransum yang lebih tinggi selama 
fase starter, meskipun  persentase karkas, usus 
kecil, proventrikulus, gizard tidak nyata.

Hasil pengukuran pemberian ekstrak 
metanol bawang putih sebagai feed additive 
dalam air minum terhadap kandungan 
kolesterol karkas tercantum pada Tabel 6. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian ekstrak metanol bawang 
putih nyata berpengaruh (P<0,05) terhadap 
kadar kolesterol karkas. Dari uji Duncan 
kadar kolesterol karkas pada ayam broiler 
yang mendapat perlakuan tanpa pemberian 
ekstrak metanol bawang putih (P0) lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan 
pemberian ekstrak metanol bawang putih. 
Efek pemberian ekstrak metanol bawang putih 
terlihat cukup positif (P<0,05) menurunkan 
kadar kolesterol karkas ayam broiler. Keadaan 
ini diduga peran senyawa aktif bawang putih  
seperti allicin, ajoene, diakil polysulphides, 
s-allylcysteine,diallydisulphide, s-methyl-
cysteine ​​sulphoxide dan s-allylcysteine ​​
sulphoxide bekerja menghambat sintesa 
apolipoprotein B dan trigliserida yang 
merupakan komponen utama protein LDL, 
sehingga kandungan kolesterol karkas menjadi 
rendah (Borradaile et al., 1999). Disamping 
itu  juga  adanya peran senyawa aktif 
merupakan bahan antioksidan yang mampu 
menetralkan oksigen reaktif dan berkontribusi 
terhadap penurunan kadar kolestrol darah. 
Keadaan ini diduga  peran senyawa aktif yang 
terdapat dalam ekstrak metanol bawang putih 
dapat mengurangi kandungan apolipoprotein 
B yang merupakan komponen utama protein 
dari LDL akibatnya kadar kolesterol menjadi 
turun. Hal ini sesuai dengan pendapat Yang 
et al. (2011) mengatakan senyawa aktif yang 
terdapat pada tanaman dapat meningkatkan 
enzim antioksidan dalam sel darah merah, 
sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol 
darah. Keadaan ini sejalan dengan pendapat  

Canogullari et al. (2010) pemberian ransum 
yang mengandung tepung bawang putih sampai 
taraf 2% dalam ransum ayam petelur nyata 
menurunkan kadar kolesterol telur. Ahsan-
ul-Haq et al. (1999) mengatakan pemberian 
tepung bawang putih sebanyak 20g/kg dalam 
ransum dapat menurunkan kadar kolesterol 
darah ayam broiler. Chowdhury et al. (2002) 
melaporkan bahwa konsentrasi kolesterol 
per gram kuning telur menurun secara linier 
dengan meningkatnya kadar tepung bawang 
putih dalam ransum ayam petelur. Khan et 
al. (2007) menyatakan ransum ayam petelur 
yang mengandung tepung bawang putih 
sampai 8% nyata menurunkan kadarkolesterol 
kuning telur. Lebih lanjut Khan et al. (2008) 
melaporkan ransum ayam petelur yang 
diberi tepung bawang putih sampai taraf 8% 
menghasilkan kolesterol serum dan kolesterol 
telur yang lebih rendah. Canogullari et al. 
(2010) pemberian tepung bawang putih 
sampai taraf 4% dalam ransum ayam broiler 
nyata menurunkan konsentrasi lipid total dan 
kadar trigliserida total. Tingkat trigliserida 
total  dapat diturunkan dengan suplementasi 
bubuk bawang putih hingga taraf 2% bawang 
putih dalam ransum  ayam petelur (Azeke and 
Ekpo, 2008). Yalcin et al. (2006): Youn et al. 
(1996) melaporkan bahwa kadar trigliserida 
darah nyata dapat diturunkandengan 
suplementasi tepung bawang putih dalam 
ransum. Rehman et al. (2011) melaporkan 
bahwa campuran ransum yang mengandung 
bawang putih dapat menurunkan kolesterol 
darah.

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemberian ekstrak metanol 
bawang putih nyata berpengaruh (P<0,05) 
terhadap lemak abdomen ayam broiler (Tabel 
6). Dari uji Duncan ayam broiler yang diberi 
ekstrak metanol bawang putih memperlihatkan 
kandungan lemak abdomen cenderung sama. 
Namun pengaruh perlakuan tanpa pemberian 
ekstrak metanol bawang putih lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan pemberian 
ekstrak metanol bawang putih. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan pemberian 
ekstrak metanol bawang putih pada ayam 
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broiler berdampak positif terhadap penurunan 
kandungan lemak abdomen ayam broiler. 
Terlihat bahwa semakin tinggi taraf pemberian 
ekstrak metanol bawang putih dalam air 
minum maka makin rendah kandungan lemak 
abdomen ayam broiler. Hasil ini sejalan dengan 
pola kolesterol karkas yang juga semakin 
menurun dengan peningkatan taraf pemberian 
ekstrak metanol bawang putih dalam air 
minum. Dari hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa ekstrak metanol bawang putih dapat 
digunakan sebagai antioksidan yang dapat 
menurunkkan lemak abdomen ayam broiler. 
Komponen aktif utama dalam bawang putih 
adalah allicin, ajoene, diakil polysulphides, 
s-allylcysteine, diallydisulphide, s-methyl-
cysteine ​​sulphoxide dan s-allylcysteine ​​
sulphoxide, yang akan bertanggung jawab 
atas sifat terapeutik Canogullari et al. (2010). 
Lebih lanjut dikatakan komponen aktif allicin 
merupakan komponen aktif alami penting dan 
dominan yang terdapat dalam bawang putih 
dan dapat mengurangi lemak darah dan lemak 
abdomen.

Selain itu juga senyawa aktif dalam 
bawang putih  bertanggung jawab untuk 
meningkatkan kesehatan dan bermanfaat 
sebgai hypocholesterolaernic, karena 
dapat mengurangi sintesis kolesterol, serta 
menghambat sintesis asam lemak dan 
agregasi trombosit dan mencegah trombosis 
(Canogullari et al., 2010). Disamping itu juga 
allicin adalah senyawa organik yang mudah 
menguap yang telah terbukti mengurangi 
lipid serum, fosfolipid dan kolesterol total 
dan menekan sintesis kolesterol pada ayam 
Horton et al. (1991).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan pemberian ekstrak 
metanol bawang putih (Allium sativum) 
sampai taraf 1000 ppm dalam air minum 
sebagai feed additive memberi respon  positif 
terhadap kualitas karkas dan konsumsi ransum 
ayam broiler.
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